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Lampiran 7 

 

INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Responden) 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Setelah saya membaca dan memahami isi dan penjelasan pada lembar 

permohonan menjadi responden, maka saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh : 

Nama :  Widya Hastutik 

Nim :  616080720042 

Alamat :  Bengkong Indah II Swadaya 

Judul : Pengaruh Senam Otak (Brain Gym) Terhadap Tingkat 

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Di SDN 013 Sekupang 

Kota Batam Tahun 2024. 

 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa 

sanksi apapun. 

Batam, 2024 

 

 

 

 

 

( ) 



: 

 

 

Lampiran 8 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

 

BLANGKO GRID TEST CONSENTRASI 

 

 

 

Inisial.......................................... 

 

Umur :..................................... 

 

Tanggal :.................................... 

Kode/No.Partisipan: 

A. Karakteristik Responden 

Petunjuk: 

Beri tanda checklist (√) sesuai dengan jawaban yang dipilih 

 

1. Jenis kelamin: 

 

Perempuan : 

Laki-laki : 

 

2. Penggunaan Gadget 

 

a) Kurang dari 2 jam sehari : 

 

b) Lebih dari 2 jam sehari : 

 

B. Blangko Grid Test Consentrasi 

 

Cara melakukan tes: 



1. Secepat mungkin menemkan pasangan angka mulai dari angka 00, 01, 02 03, 

dan seterusnya secara berurutan dan tidak boleh ada yang diloncati. 

2. Jika pasangan angka ditemukan dan langsung dicoret atau beri tanda silang (x) 

pada kolom tersebut, dimulai dari pasangan angka 00. 

 
 

 

Keterangan: Didalam tes tersebut anda diminta untuk mengisi lembaran tes 

dengan cara menghubungkan angka-angka yang terdapat didalam kotak- kotak 

yang berjumlah 10x10 kotak. Setiap kotak berisi dua digit angka dari angka 

terkecil hingga terbesar dengan cara menghubungkan dengan garis baik 

ventrical maupun horizontal. Waktu yang diberikan yaitu 1 menit. 

Sumber: (Anggraini & Dewi, 2022). 



C. Nilai Konsentrasi Siswa 
 

 

Waktu Total Nilai Kategori 

 

Sebelum Perlakuan 

 
 

≤5 sangat 

kurang 

6-10 kurang 

 

11-15 sedang 

 

16-20 baik 

 

≥21 sangat baik 

 

Setelah Perlakuan 

 
 

≤5 sangat 

kurang 

6-10 kurang 

 

11-15 sedang 

 

16-20 baik 

 

≥21 sangat baik 



 



 

 

Lampiran 9 

 

 

PENJELASAN RESPONDEN PENELITIAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Widya Hastutik 

Nim 616080720042 

Judul : Pengaruh Senam Otak (Brain Gym) Terhadap Tingkat 

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Di SDN 013 

Sekupang Kota Batam Tahun 2024 

Program Studi : Sarjana Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners 

Institusi : Institut Kesehatan Mitra Bunda Batam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah intervensi senam otak (Brain 

Gym) berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa disekolah. Hasil 

penelitian ini bermanfaat sebagai acuan pengembangan program yang dapat 

emningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. Selain itu juga dapat sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang keperawatan anak dan sebagai masukan 

bagi penelitian selanjutnya untuk mengatasi masalah rendahnya tingkat konsentrasi 

belajar siswa di sekolah. 

 

Peneliti akan membagi responden menjadi dua kelompok, yaitu kelompok A dan 

kelompok B. Adapun penjelasan prosedur penelitian bagi kelompok A adalah 

sebagai berikut : 

1. Pada hari pertama, peneliti mengambil data karakteristik responden (siswa) 

usia, jenis kelamin, penggunaan gadget. Selain itu peneliti juga mengambil data 

tingkat konsentrasi siswa sebagai data pre test. 

2. Peneliti memberikan edukasi mengenai senam otak (brain gym) secara serentak 

didalam kelas salama 30 menit pada hari nol (H0). Peneliti menggunakan media 



 

3. edukasi sesuai dengan yang digunakan dalam penelitian agar siswa bisa 

memahami gerakan senam otak (brain gym). 

4. Peneliti mengukur tingkat konsentrasi siswa sebagai data pre test (baseline). 

5. Peneliti melakukan senam otak (brain gym) berasama siswa ditempat yang 

kondusif pada hari pertama hingga hari ketiga dengan durasi 15 menit perhari 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

6. Peneliti mengukur tingkat konsentrasi siswa setelah melakukan senam otak 

(brain gym) selama tiga hari. Data ini akan menjadi data post test. 

7. Pengukuran tingkat konsentrasi siswa dilakukan sebelum siswa belajar dikelas. 

 

 

Peneliti akan melakukan pengambilan data pada hari pertama dan hari ke tiga. Data 

yang diambil dari responden meliputi tingkat konsentrasi belajar siswa. Apabila 

selama pengambilan data, siswa merasa tidak nyaman dengan intervensi penelitian. 

Responden memiliki kebebasan untuk mundur dari proses penelitian setelah 

mendapatkan penjelasan dari peneliti. Bagi responden penelitian yang bersedia 

terlibat dalam pengambilan data selama tiga hari, maka setelah pengambilan data 

selesai dan data yang terkumpul telah lengkap, peneliti dapat melakukan analisis 

terhadap data dari responden. 

 

Penelitian ini dijamin tidak memiliki dampak buruk dan tidak berbahaya bagi 

responden. Risiko yang kemungkinan dialami respondenterkait dengan intervensi 

penelitian dapat berupa ketidaknyamanan fisik dan kelelahan akibat gerakan senam 

otak (brain gym). Tidak ada paksaan dari peneliti untuk mengharuskan responden 

melakukan hal tersebut. Jika responden dengan sukarela melakukannya tanpa 

paksaan, maka responden dapat bergabung dalam penelitian ini. 

 

Upaya untuk mengelola dan mengurangi risiko ketidaknyamanan fisik dan 

kelelahan dapat dilakukan peneliti dengan melakukan pemantauan atau memonitor 

terhadap keluhan yang dialami siswa selama melakukan senam otak (brain gym), 



dan menghentikan penelitian terhadap responden yang menarik keikutsertaannya 

dalam penelitian. 

 

Semua informasi yang diberikan untuk data penelitian ini akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti saat penyusunan laporan penelitian dan publikasi hasil 

penelitian. Responden bebas menentukan pilihan untuk ikut atau tidak dalam 

penelitian ini karena penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak 

manapun. Selanjutnya, jika siswa merasa tidak nyaman maka siswa berhak mundur 

dari proses penelitian. 

 

Sehubungan dengan penjelasan yang telah disampaikan diatas, saya meminta 

kesediaan siswa untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Demikian 

penjelasan ini saya sampaikan dan terimakasih atas kesediaannya berpartisipasi 

dalam penelitian. 

Batam, ................. 2024 

Peneliti, 

Widya Hastutik 



 

 

PENJELASAN RESPONDEN PENELITIAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Widya Hastutik 

Nim 616080720042 

Judul : Pengaruh Senam Otak (Brain Gym) Terhadap Tingkat 

Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Di SDN 013 

Sekupang Kota Batam Tahun 2024 

Program Studi : Sarjana Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners 

Institusi : Institut Kesehatan Mitra Bunda Batam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah intervensi senam otak (Brain 

Gym) berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa disekolah. Hasil 

penelitian ini bermanfaat sebagai acuan pengembangan program yang dapat 

emningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. Selain itu juga dapat sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang keperawatan anak dan sebagai masukan 

bagi penelitian selanjutnya untuk mengatasi masalah rendahnya tingkat konsentrasi 

belajar siswa di sekolah. 

 

Peneliti akan membagi responden menjadi dua kelompok, yaitu kelompok A dan 

kelompok B. Adapun penjelasan prosedur penelitian bagi kelompok B adalah 

sebagai berikut : 

1. Pada hari pertama, peneliti mengambil data karakteristik rseponden (siswa) 

usia, jenis kelamin, penggunaan gadget. Selain itu data tingkat konsentrasi 

siswa diambil sebagai data pre test. 



2. Siswa mendapatkan perlakuan rutin sebagai mana yang ada di sekolah. 

Perlakuan rutin tersebut berupa pembelajaran konvensional di kelas. 

3. Peneliti mengumpulkan kembali data tingkat konsentrasi siswa pada hari ke tiga 

sebelum siswa belajar. 

 

Peneliti akan melakukan pengambilan data pada hari pertama dan hari ke tiga. Data 

yang diambil dari responden meliputi tingkat konsentrasi belajar siswa. Apabila 

selama pengambilan data, siswa merasa tidak nyaman dengan intervensi penelitian. 

Responden memiliki kebebasan untuk mundur dari proses penelitian setelah 

mendapatkan penjelasan dari peneliti. Bagi responden penelitian yang bersedia 

terlibat dalam pengambilan data selama tiga hari, maka setelah pengambilan data 

selesai dan data yang terkumpul telah lengkap, peneliti dapat melakukan analisis 

terhadap data dari responden. 

 

Penelitian ini dijamin tidak memiliki dampak buruk dan tidak berbahaya bagi 

responden. Risiko yang kemungkinan dialami respondenterkait dengan intervensi 

penelitian dapat berupa ketidaknyamanan fisik dan kelelahan akibat gerakan senam 

otak (brain gym). Tidak ada paksaan dari peneliti untuk mengharuskan responden 

melakukan hal tersebut. Jika responden dengan sukarela melakukannya tanpa 

paksaan, maka responden dapat bergabung dalam penelitian ini. 

 

Upaya untuk mengelola dan mengurangi risiko ketidaknyamanan fisik dan 

kelelahan dapat dilakukan peneliti dengan melakukan pemantauan atau memonitor 

terhadap keluhan yang dialami siswa selama melakukan senam otak (brain gym), 

dan menghentikan penelitian terhadap responden yang menarik keikutsertaannya 

dalam penelitian. 

 

Semua informasi yang diberikan untuk data penelitian ini akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti saat penyusunan laporan penelitian dan publikasi hasil 



penelitian. Responden bebas menentukan pilihan untuk ikut atau tidak dalam 

penelitian ini karena penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan dari pihak 

manapun. Selanjutnya, jika siswa merasa tidak nyaman maka siswa berhak mundur 

dari proses penelitian. 

 

Sehubungan dengan penjelasan yang telah disampaikan diatas, saya meminta 

kesediaan siswa untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Demikian 

penjelasan ini saya sampaikan dan terimakasih atas kesediaannya berpartisipasi 

dalam penelitian. 

Batam, ................. 2024 

Peneliti, 

Widya Hastutik 



 

 

 

 

SOP SENAM OTAK 

(BRAIN GYM) 

 

 

SOP 

No. Dokumen : 00 Tahun 

2024 
No.Revisi 1 

Tanggal Terbit : 05 Agustus 

2024 

Halaman : 1/5 

  Widya Hastutik 

NIM: 616080720042 
 

1. Pengertian Senam otak (Brain Gym) adalah gerakan-gerakan sederhana 

dengan iringan musik yang berfungsi untuk meningkatkan 

kecerdasan, fokus belajar, dan perkembangan motorik anak 

(Mayar & Putri, 2021). 

2. Tujuan 1. Mengurangi kecemasan pada anak. 

2. Meningkatkan konsentrasi belajar anak. 

3. Secara aktif meningkatkan potensi dan keterampilan 

seseorang karena Brain Gym menyenangkan dan bermanfaat 

3. Persiapan peneliti 1. Mengetahui tujuan pemberian Brain Gym 

2. Mengetahui Teknik Gerakan Brain Gym 

4. Persiapan siswa 1. Tujuan Brain Gym dijelaskan kepada siswa dan guru di 

sekolah. 

2. Melakukan kontrak waktu. 

3. Sebelum memulai Brain Gym, siapkan air. 

5. Alat dan Bahan 1. Laptop (Musik) 

2. Speaker 
3. Infocuse 

6. Prosedur / Langkah 

-langkah 

Tahap 1 

1. Responden diinstruksikan untuk berbaris dengan rapi 

sambal merentangkan tangan 

Tahap 2 

 

1. Gerakan kait rileks (Cook’s hook up) 

 

 

Gambar 2.1 Cook’s hook up Sumber : (Dennison, 2002) 

 

a) Bisa dilakukan dengan posisi berdiri, duduk, atau 

berbaring 

b) Letakkan kaki kanan menyilang di atas kaki kiri pada 

bagian mata kaki 

c) Silangkan kedua tangan lurus ke depan, ibu jari ke arah 

bawah, dan jari saling menggenggam lalu tarik tangan 

ke depan dada 

d) Pejamkan mata dan lakukan relaksasi napas dalam agar 

rileks 



e) Tarik napas melalui hidung, letakkan lidah ke langit – 

langit mulut 

f) Saat menghembuskan napas melewati mulut, lepaskan 

lidah dari langit langit mulut 

g) Atur posisi kaki semula dan kedua ujung jari tangan 

saling bersentuhan dengan lembut sambil bernapas 

dalam 

h) Lakukan gerakan secara berulang 

i) Manfaat : Meningkatkan energi dan merilekskan tubuh 

sehingga dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi 

dan daya ingat. 

 

2. Posisi kuda – kuda (The grounder) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 (The grounder) Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Buka kedua kaki ke arah kanan dan kiri, dengan posisi 

tubuh tetap menghadap depan 

b) Tarik napas dalam 

c) Lalu tekuk kaki kanan, dan memalingkan kepala ke arah 

kanan sambal hembuskan napas secara perlahan 

d) Lakukan gerakan secara berulang berganti posisi kaki 

e) Manfaat : Meningkatkan ikatan jangka pendek, 

meningkatkan pemusatan perhatian, dan merilekskan 

tubuh terutama bagian paha. 

 

3. Abjad 8 (Alphabed 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 (Alphabed 8) Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Tangan mengepal dan jari jempol keatas 

b) Dimulai dengan menggerakkan kepalan sebelah kiri atas 

dan membentuk angka delapan tidur 

c) Diikuti dengan gerakkan mata melihat ke ujung jari 

jempol 

d) Buatlah angka delapan tidur 3 kali setiap tangan dan 

dilanjutkan 3 kali dengan kedua tangan 

e) Manfaat : melepaskan ketegangan mata, tengkuk, dan 

bahu pada waktu memusatkkan perhatian dan 

meningkatkan kedalaman presepsi. 



 

 

4. Gerakan (The Owl) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 (The owl) Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Salah satu tangan memegang bahu 

b) Gerakan kepala menengok kebelakang 

c) Tarik nafas dalam, dan Tarik bahu kebelakang, 

kemudian menegok kesisi lain. 

d) Tundukkan kepala, nafas dalam, dan biarkan otot relaks. 

e) Ulangi dan mengcengkram bahu yang lain 

f) Manfaat : Gerakan ini menurunkan ketegangan pada otot 

bahu dan leher. Pada saat otot leher rileks kemampuan 

mendengar, berpikir, dan berbicara meningkat serta 

dapat meningkatkan konsentrasi belajar. 

5. Tombol bumi (Earth buttons) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 (Earth buttons) Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Taruhlah jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan di 

tengah dagu 

b) Letakkan tangan kiri kearah bawah di sekitar bagian 

pusar 

c) Arahkan mata ke atas dan ke bawah 

d) Ulangi dengan mengganti tangan 

e) Manfaat : Meningkatkan motivasi, konsentrasi dan 

koordinasi tubuh 

 

6. Pasang telinga (The thinking cap) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 (The thinking cap) Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Letakkan kedua tangan di bagian daun telinga 

b) Pijat secara perlahan dan dengan jari telunjuk dan 

jempol, tarik keluar daun telinga ke arah atas, bawah, 

samping 

c) Lakukan gerakan secara berulang 

d) Manfaat : Meningkatkan pendengaran, mengingat, 

berbicara, dan menjaga kebugaran fisik dan mental 



 

7. Gerakan silang (Cross Crawl) 

 

Gambar 2.7 Cross Crawl Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Menggerakkan tangan dan kaki secara silang dalam 

waktu bersamaan 

b) Arah bergerak bergantian (depan, belakang, kanan, dan 

kiri) 

c) Pandangan mata mengikuti arah gerakan 

d) Manfaat : Meningkatkan koordinasi otak kanan dan kiri, 

penglihatan, pendengaran, meningkatkan daya ingat. 

 

8. Tombol otak (Brain buttons) 

 

Gambar 2.8 Brain Buttons Sumber : (Dennison, 2002) 

a) Letakkan tangan kanan di tulang selangka dan tangan kiri 

di daerah pusar 

b) Pijat titik bagian lekukan dibawah tulang selangka 

c) Arahkan mata ke arah kanan, kiri, atas, bawah, jauh, dan 

dekat 

d) Lakukan gerakan secara bergantian dengan tangan 

berbeda 

e) Manfaat : Meningkatkan peredaran darah ke otak 

sehingga meningkatkan konsentrasi. 

 

9. Anjurkan responden terlebih dahulu meminum air agar dapat 

membantu memperlancar peredaran darah dan oksigen 

keseluruh sehingga tubuh terasa lebih nyaman. 

7. Unit Terkait 1.  Sekolah 

8. Sumber Dennison, P. E. (2002). Brain Gym (Senam Otak) (A. Ariobimo 

(ed.)). percetakan PT Gramedia. 

https://books.google.co.id/books/about/Brain_Gym.html?id=j 

ZtFAgAACAAJ&redir_esc=y 

Mayar, F., & Putri, Y. D. (2021). Kegiatan Senam Otak ( Brain Gym 

) Dalam Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Usia Dini 

Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah III Alang Sungkai. Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 5(3), 9560–9563. 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2526 
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Lampiran 14 

MASTER TABEL KELOMPOK INTERVENSI 

 

 

Keterangan : Jenis Kelamin Penggunaan Gadget Tingkat Konsentrasi 

1: Laki-laki 1: Rendah < 2 Jam 1: ≤5 sangat kurang 

2: Perempuan 2: Tinggi > 2 Jam 2: 6-10 Kurang 

 3: 11-15 Sedang 

4: 16-20 Baik 

5: ≥21 sangat baik 



 

MASTER TABEL KELOMPOK KONTROL 
 

 

Keterangan : Jenis Kelamin Penggunaan Gadget Tingkat Konsentrasi 

1: Laki-laki 1: Rendah < 2 Jam 1: ≤5 sangat kurang 

2: Perempuan 2: Tinggi > 2 Jam 2: 6-10 Kurang 

  3: 11-15 Sedang 

  4: 16-20 Baik 

  5: ≥21 sangat baik 



 



Lampiran 15  

                      ANALISIS DATA UMUM 

KELOMPOK PERLAKUAN DAN KONTROL 

 

 

Jenis Kelamin (kel perlakuan) 

 

 

JENIS KELAMIN 

Frequenc y  
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 12 66.7 66.7 66.7 

Perempuan 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Penggunaan Gadget 

 

PENGGUNAAN GADGET 

Frequenc y  
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah < 2 Jam 5 27.8 27.8 27.8 

Tinggi > 2 Jam 13 72.2 72.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin (kel kontrol) 

 

JENIS KELAMIN 

Frequenc y  
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 10 55.6 55.6 55.6 

Perempuan 8 44.4 44.4 100.0 

Total 18 100.0 100.0  



PENGGUNAAN GADGET 

Frequenc y  
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah < 2 Jam 8 44.4 44.4 44.4 

Tinggi > 2 Jam 10 55.6 55.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Distribusi Frekuensi Tingkat Konsentrasi Sebelum Dilakukan Terapi Senam Otak (Brain 

Gym) Pada Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol 

Statistics 

PERLAKUA 

N 

KONTRO 

L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PERLAKUAN 

Frequenc y  
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤5 sangat 

kurang 

14 77.8 77.8 77.8 

6-10 Kurang 3 16.7 16.7 94.4 

11-15 Sedang 1 5.6 5.6 100.0 

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

Mean 1.28 1.44 

Std. Error of 

Mean 

.135 .166 

Median 1.00 1.00 

Mode 1 1 

Std. Deviation .575 .705 

Variance .330 .497 

Range 2 2 

Minimum 1 1 

Maximum 3 3 

Sum 23 26 

 



Total 18 100.0 100.0  

KONTROL 

Frequenc 

y 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤5 Sangat kurang 12 66.7 66.7 66.7 

6-10 Kurang 4 22.2 22.2 88.9 

11-15 Sedang 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 
Distribusi Frekuensi Tingkat Konsentrasi Setelah Dilakukan Terapi Senam Otak (Brain 

Gym) Pada Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol 

 

Statistics 

PERLAKUA 

N 

 

KONTRO 

L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PERLAKUAN 

Frequenc y  
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤5 sangat 

kurang 

6 33.3 33.3 33.3 

6-10 Kurang 4 22.2 22.2 55.6 

11-15 Sedang 8 44.4 44.4 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

Mean 2.11 1.50 

Median 2.00 1.00 

Mode 3 1 

Std. Deviation .900 .786 

Variance .810 .618 

Minimum 1 1 

Maximum 3 3 

 



KONTROL 

Frequenc 

y 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤5 Sangat kurang 12 66.7 66.7 66.7 

6-10 Kurang 3 16.7 16.7 83.3 

11-15 Sedang 3 16.7 16.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

 

 
Hasil Homogenity data karakteristik jenis kelamin tabel 2x2 

 
 

Kelompok  

 
Total 

Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Kontrol 

Jenis 

Krlamin 

Laki-laki Count 12 10 22 

Expected Count 11.0 11.0 22.0 

% within Jenis 

Krlamin 

54.5% 45.5% 100.0% 

Perempua n Count 6 8 14 

Expected Count 7.0 7.0 14.0 

% within Jenis 

Krlamin 

42.9% 57.1% 100.0% 

Total Count 18 18 36 

Expected Count 18.0 18.0 36.0 

% within Jenis 

Krlamin 

50.0% 50.0% 100.0% 



Chi-Square Tests 
 

 
Value 

 

 
df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .468a
 1 .494   

Continuity Correctionb
 .117 1 .732   

Likelihood Ratio .469 1 .494   

Fisher's Exact Test    .733 .367 

Linear-by-Linear 

Association 

.455 1 .500   

N of Valid Cases 36     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

Hasil Homogenity data karakteristik penggunaan gadget tabel 2x2 

 
 

Kelompok  

 
Total 

Kelompok 

Intervensi 

Kelompok 

Kontrol 

Penggunaan 

Gadget 

Rendah < 2 

jam 

Count 5 8 13 

Expected Count 6.5 6.5 13.0 

% within Penggunaan 

Gadget 

38.5% 61.5% 100.0% 

Tinggi > 2 

jam 

Count 13 10 23 

Expected Count 11.5 11.5 23.0 

% within Penggunaan 

Gadget 

56.5% 43.5% 100.0% 

Total Count 18 18 36 

Expected Count 18.0 18.0 36.0 

% within Penggunaan 

Gadget 

50.0% 50.0% 100.0% 



Chi-Square Tests 
 

 
Value 

 

 
df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(2-sided) 

 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.084a
 1 .298   

Continuity Correctionb
 .482 1 .488   

Likelihood Ratio 1.091 1 .296   

Fisher's Exact Test    .489 .244 

Linear-by-Linear 

Association 

1.054 1 .305   

N of Valid Cases 36     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Hasil marginal homogeneity untuk kelompok intervensi pre post 

Marginal Homogeneity Test 

TK 

Konsentrasi & 

TK 

Konsentrasi 

Distinct Values 3 

Off-Diagonal Cases 11 

Observed MH Statistic 13.000 

Mean MH Statistic 20.500 

Std. Deviation of MH 

Statistic 

2.693 

Std. MH Statistic -2.785 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 



 
Hasil marginal homogeneity untuk kelompok kontrol pre post 

 

Marginal Homogeneity Test 

TK 

Konsentrasi & 

TK 

Konsentrasi 

Distinct Values 3 

Off-Diagonal Cases 8 

Observed MH Statistic 15.000 

Mean MH Statistic 15.500 

Std. Deviation of MH 

Statistic 

2.062 

Std. MH Statistic -.243 

Asymp. Sig. (2-tailed) .808 

 

 

 

Uji Perbedaan kolmogorov smirnov tk konsentrasi sesudah dilakukan terapi senam otak pada kel 

perlakuan dan kontrol 

 

 
Test Statisticsa 

TK 

Konsentrasi Postest 

 

 

 

 

 

 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .333 

Positive .000 

Negative -.333 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .270 

 



 

 

 

 

Uji Perbedaan kolmogorov smirnov tk konsentrasi sebelum dilakukan terapi senam otak pada kel 

perlakuan dan kontrol 

Test Statisticsa 

TK 

Konsentrasi Pretest 

 

 

 

 

 

 

a. Grouping Variable: Kelompok 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .111 

Positive .111 

Negative .000 

Kolmogorov-Smirnov Z .333 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
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